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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Media penyiaran masa sekarang ini memainkan peran penting dalam 
upaya penyampaian pesan berupa informasi, hiburan, pendidikan dan 
pengawasan yang berakibat terjadinya perubahan perilaku masyarakat. 
Radio merupakan salah satu dari sekian banyak media massa 
elektronik yang memiliki beragam fungsi.Dewasa ini perkembangan radio 
semakin modern sejalan dengan perkembangan pola pikir masyarakat yang 
semakin maju. Jaman dahulu radio hanya difungsikan sebagai sarana hiburan 
semata  dan juga sebagai alat control  pemerintah. Berbagai macam variasi 
siaran sekarang banyak ditemukan baik yang sifatnya menghibur  
menginformasi,mendidik memberikan pelayanan kepada khalayak (sebagai 
media konsultasi, media diskusi,media bisnis). Pengertian “Radio” menurut 
ensiklopedi Indonesia yaitu penyampaian informasi dengan pemanfaatan 
gelombang elektromagnetik bebas yang memiliki frequensi kurang dari 300 
GHz (panjang gelombang lebih besar dari 1 mm). Sedangkan istilah “radio 
siaran” atau “siaran radio” berasal dari kata “radio broadcast” (Inggris) atau 
“radio omroep” (Belanda) artinya yaitu penyampaian informasi kepada 
khalayak berupa suara yang berjalan satu arah dengan memanfaatkan 
gelombang radio sebagai media. Radio adalah teknologi yang mampu 
melakukan pengiriman sinyal melalui modulasi gelombang.  
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UU no.32 th 2002 tentang Penyiaran. Penyiaran adalah kegiatan 
pemancarluasan siaran melalui sarana transmisi dengan menggunakan 
spectrum frekuensi melalui radar,kabel dan media lainnya. Adapun penyiaran 
radio adalah media komunikasi massa dengar yang menyalurkan gagasan 
informasi dalam bentuk suara secara umum terbuka berupa program yang 
teratur dan berkesinambungan. 
Radio merupakan media massa yang ada dimana-mana,tersedia 
disemua tempat dan sepanjang waktu. Radio memiliki arti penting bagi semua 
orang. Radio sebagai media yang menyampaikan informasi melalui transmisi. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengetahui lebih 
lanjut bagaimana proses produksi program musik di radio El Shadday FM 
Surakarta. Laporan Tugas Akhir penulis berjudul “ Proses Produksi  Lentera 
Radio El Shadday FM Surakarta ”. 
 
B. Tempat, Tujuan dan Manfaat KKM 
Tempat dan Waktu Pelaksanaan KKM 
a. Tempat Pelaksanaan  : Radio El Shadday FM 
 Jln.Sutan Syahrir 3A Surakarta 
b. Waktu Pelaksanaan  : 2 Maret – 2 April 2010 
Tujuan : 
a) Sebagai syarat penulis menyelesaikan Tugas akhir untuk memenuhi 
persyaratan guna meraih sebutan Professional Ahli Madya Bidang 
Komunikasi Terapan 
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b) Mahasiswa dapat menerapkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama 
duduk di bangku perkuliahan. 
c) Mahasiswa dapat mempelajari dan diperlengkapi dengan banyak materi 
baru yang tidak didapat dalam perkuliahan selama magang. 
d) Mahasiswa dapat mempelajari dunia kerja di Radio El Shadday FM 
e) Mahasiswa  mengetahui keseluruhan proses produksi program Lentera di 
Radio El Shadday FM 
Manfaat : 
a. Sebagai syarat penulis menyelesaikan Tugas akhir untuk memenuhi 
persyaratan guna meraih sebutan Professional Ahli Madya Bidang 
Komunikasi Terapan 
b. Mahasiswa dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang baru 
mengenai sebuah lembaga penyiaran diluar bangku perkuliahan. 
c. Mahasiswa mengetahui proses produksi program-program  Radio El 
Shadday FM hingga dapat dinikmati oleh  pendengar.  
d. Mahasiswa dapat belajar bersosialisasi dan belajar bekerja dalam sebuah 
tim 
e. Mahasiswa terlibat secara langsung dalam proses produksi acara yang 
disiarkan di radio 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Komunikasi Massa 
· Pengertian Komunikasi Massa 
Pengertian dari komunikasi massa adalah proses dimana organisasi 
media memproduksi dan menyebarkan pesan kepada publik secara luas. 
Dalam pengertian lain komunikasi massa merupakan bentuk komunikasi 
yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan komunikator 
dan komunikan secara massal berjumlah banyak yang menimbulkan  efek 
tertentu. Komunikasi massa bisa juga disebut kemampuan untuk 
menjangkau ribuan orang bahkan jutaan orang yang dilakukan melalui 
media massa baik radio, televisi ataupun koran.Komunikasi massa juga 
adalah suatu peristiwa yang berlangsung secara kontinyu yang tidak 
diketahui kapan mulainya dan kapan berakhirnya. Dalam bahasan lain 
komunikasi massa dapat diartikan juga sebagai proses interaksi antara 
komunikan dan komunikator dimana komunikator akan memberikan pesan 
kepada komunikan dalam batasan waktu dan ruang tertentu dengan 
menggunakan media tertentu pula. 
       Menurut Aristotle ( dalam Berlo 1960 ) menyebutkan ”The 
study of communication as the search for all available  of persuasion” 
yang artinya komunikasi berarti mempelajari segala sesuatu tentang alat 
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untuk membujuk. Jadi yang bersifat membujuk termasuk dalam ruang 
lingkup komunikasi berkembang menjadi ; 
1. Informative (memberi informasi / knowledge ) 
2. Persuasive (membujuk yang erat kaitannya dengan emosi) 
3. Entertaintment (sekedar pertunjukan / hiburan) 
 
· Komponen Dari Komunikasi Massa 
Beberapa komponen dari komunikasi massa antara lain ; 
ü Komunikator à Suatu karya langsung seseorang tetapi dibuat 
melalui usaha usaha yang terorganisasikan dari beberapa partisipan, 
diproduksi secara massal dan didistribusikan kepada massa. 
Komunikator adalah orang- orang yang bekerja dalam memilih 
menyusun dan merencanakan program program cerita atau pesan pesan 
lainnya untuk akhirnya disebarkan kepada khalayak. 
Misalnya : Produser Siaran Radio Siaran Televisi,Penyunting.  
ü Pesan  
Pesan bersifat umum ,dan pesan tersebut harus diketahui oleh setiap 
orang. 
ü Media 
Media masa memiliki ciri khas tersendiri.mempunyai kemampuan 
untuk memikat perhatian khalayak secara serempak dan serentak. 
Misalnya: Pers,Radio Siaran,Televisi,Film. 
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ü Khalayak 
Khalayak yang dituju oleh komunikasi massa adalah massa atau 
sejumlah besar khalayak. 
ü Filter/ regulator 
Dalam komunikasi massa pesan yang disampaikan media pada 
umumnya ditujukan kepada massa(khalayak ) heterogen.Khalayak 
yang heterogen ini akan menerima pesan melalui media sesuai dengan 
latar belakang sosial, ekonomi, pendidikan, agama, usia, budaya dsb. 
oleh sebab itu filter yang diterima akan difilter oleh khalayak yang 
menerimanya. 
Menurut Tan Wright, dalam Liliweri 1991 Komunikasi massa 
merupakan bentuk komunikasi yang merupakan saluran (media) dalam 
menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal berjumlah 
banyak, bertempat tinggal yang jauh, sangat heterogen dan menimbulkan 
efek tertentu. Komunikasi merupakan kegiatan yang menjadikan suatu 
idea menjadi milik bersama. segi mempengaruhi dan mempengaruhi 
dukungan terhadap gagasan idea yang disarankan karenanya selalu ada. 
Komunikasi massa yaitu proses dimana pesan sampai ke audien melalui 
media massa. Komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang 
ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar ,heterogen , dan anonim 
melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat 
diterima secara serentak dan sesaat.”  ( Rakhmat ,1999:189)  
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Komunikasi massa yang dimaksudkan ialah komunikasi dengan 
menggunakan media massa modern, yang meliputi surat kabar yang 
mempunyai sirkulasi yang luas, radio dan televisi yang siarannya 
ditunjukkan kepada umum ,dan film yang dipertunjukkan di gedung-
gedung bioskop.  
Hal tersebut diatas ditegaskan  Everett M. Rogers ,yang 
beranggapan bahwa selain media massa modern terdapat media massa 
tradisional antara lain,dongeng , pantun teater dan lain-lain. Lazimnya 
media massa modern menunjukkan seluruh system di mana pesan-pesan 
produksi ,dipilih ,disiarkan, diterima dan ditanggapi.(Everett M rogers, 
majalah titian no.17 hal 67) 
Salah satu komponen media massa yang memiliki peranan dalam 
sejarah perjalanan bangsa adalah radio siaran swasta. Radio siaran swasta 
tidak hanya menciptakan dan memenuhi selera khalayak tapi juga memliki 
peranan penting dalam  membentuk opini serta melakukan control social. 
Meski banyak kendala dan hambatan yang terjadi namun tidak 
dapat membendung pertumbuhan dan perkembangannya karena motivasi 
untuk mendirikn radio siaran swasta pun begitu beragam dan tidak semata 
mata mencari peluang bisnis namun diantaranya hobi juga prestise.  
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· Macam-macam Komunikasi  
Macam macam komunikasi menurut Gozali Syadam,dilihat dari 
alat atau perangkat manusia dalam komunikasi . Komunikasi dapat 
dibedakan menjadi 3 ; 
ü Komunikasi Akustika 
Dimaksudkan sebagai komunikasi akustika karena menggunakan 
telinga sebagai media dan komunikasi optika (mata) .Komunikasi ini 
dilakukan  dengan menggunakan peralatan sederhana  atau 
konvensional misalnya bahasa,bunyi,api,asap dll 
ü Komunikasi Grafika  
Komunikasi ini menggunakan alat cetakan sehingga menghasilkan 
bahan tercetak atau tertulis seperti surat kabar, 
brosur,majalah,buku,dll. 
ü Komunikasi elektronika 
Komunikasi yang menggunakan alat elektronik atau perangkat 
telekomunikasi seperti radio,televise,telegram,telex,faksimilie dll. 
Seiring dengan perkembangan zaman ,komunikasi tidak hanya 
dilakukan ketika berdekatan tapi juga bisa dilakukan komunikasi jarak 
jauh,namun komunikasi jarak jauh antar komunikator dan komunikan 
hanya dapat dilakukan dan dihubungkan dengan alat penyampai 
(transportasi). 
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· Fungsi Komunikasi Massa 
Fungsi komunikasi massa bagi masyarakat menurut Dominick 
2001 terdiri dari Surveilance (pengawasan), interpretasi (penafsiran) 
keterkaitan penyebaran nilai dan hiburan. 
Fungsi secara umum: 
Fungsi informasi,Media massa merupakan salah satu media 
penyebar infomasi,berbagai informasi dibuktikan oleh khalayak Media 
Massa yang bersangkutan sesuai dengan kepentingan  khalayak. 
 
· Tipe-tipe  Komunikasi Massa  
Tipe-tipe komunikasi massa  antara lain : 
1. Komunikasi Intrapersonal 
Komunikasi dengan diri sendiri,berbicara dengan diri sendiri untuk 
mengembangkan pemikiran dan ide kita sendiri. Komunikasi 
Intrapersonal  akan mendahului ucapan / tindakan kita. 
2. Komunikasi Interpersonal 
Yaitu komunikasi antara orang dengan orang,atau komunikasi 
antara 2 orang secara fisik berada pada lokasi yang sama. 
3. Komunikasi Kelompok  
 
· Proses Komunikasi Massa 
Proses komunikasi pada awalnya dibagi menjadi 2 kategori yakni 
komunikasi antarpersonal dan komunikasi massa (Blake& Haroldsen). 
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Proses komunikasi massa dimulai dari tindakan intrapersonal yaitu sebuah 
pesan yang disampaikan dalm kode umum/ bahasa yang kemudian 
diterima orang lalu diuraikan orang tersebut secara intrapersonal. Proses 
komunikasi dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan untuk setiap yang 
terlibat dalam suatu komunikasi dan bagaimana interaksi antar unsur – 
unsur tersebut. 
Beberapa ahli mengembangkan model komunikasi yang dapat 
digunakan untuk menganalisis proses komunikasi,model tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a) Model Aristotle 
Mengemukakan bahwa komunikasi terdiri dari3 unsur pokok yaitu 
Speaker (Pembicara), Speech (Isi Pembicaraan),dan Audience 
(Pendengar) 
b) Model Shanmon dan Heaver   
Model ini ditujukan untuk menerangkan elektrik komunikasi bukan 
ditujukan pada human communication menurut mereka ada 5 unsur; 
Source à Transmitter(alat yang mengubah pesan menjadi signal 
transmisi)àa signal ( isi ) àreceiver (penerima /penangkap pesan) 
yang mengubah signal sehingga dapat diterima oleh penerima pesan 
”destination”(audience/sasaran)  
c) Model Laswale 
Source à messages à chanel à receiver àeffect 
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Komunikasi yang dalam bahasa latinnya disebut communis yang 
artinya sama atau dalam bahasa inggris common artinya saling berusaha 
/mengadakan suatu kesamaan/common dengan orang lain. Oleh sebab itu 
Drs Gouzali Syadam mengemukakan bahwa proses komunikasi 
memerlukan 3 komponen penting ; 
 
      
 
· Hambatan komunikasi 
Keeefektifan pesan dapat terganggu saat orang menyampaikan 
pesan dengan menggerutu atau ketidakjelasan ucapan sebelum pesan 
sampai kepada audiens.  
Yang terpenting agar komunikasi bias berjalan lancar adalah 
bahwa antara pengirim dan penerima pesan harus sama sama aktif untuk 
menterjemahkan isi  pesan tersebut dan memahaminya dengan sempurna,. 
Ada beberapa macam  hambatan atau gangguan komunikasi antara 
lain : 
a) Gangguan semantik yaitu Penyusunan kata yang buruk atau dalam 
bahasa jawa nya disebut nggedumel. 
b) Gangguan saluran sering terjadi pada siaran radio AM (chanel noise) 
c) Gangguan lingkungan yaitu gangguan pada waktu recording atau 
rekaman terjadi gangguan pada lingkungan sehingga menimbulkan 
noise. 
 
Pengirim 
komunikator 
Penerima 
komunikan 
Pesan 
informasi 
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· Hasil komunikasi massa 
Hasil dari komunikasi massa adalah  
1. Efek komunikasi massa 
Komunikasi massa merupakan sejenis kekuatan sosial yang 
dapat menggerakkan proses sosial ke arah suatu tujuan yang telah 
diterapkan terlebih dahulu. Dalam proses komunikasi pesan dalam 
media massa ini dapat menerpa seseorang baik secara langsung 
maupun tidak langsung.Sadar atau tidak sadar komunikasi yang 
dilakukan sudah pasti menimbulkan efek bagi pendengarnya,baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
2. Dampak sosial media massa  
Media massa secara pasti mempengaruhi pemikiran dan 
tindakan khalayak. Dominick ( 2000 ) menyebutkan tentang dampak 
komunikasi massa pada pengetahuan ,persepsi dan siakp orang-
orang.media massa terutama televisi,yang menjadi agen sosialisasi ( 
penyebaran nilai-nilai ) memainkan peranan penting dalam transmisi 
sikap,persepsi dan kepercayaan. 
 
B. Media Massa 
Media massa merupakan saluran yang dipakai  oleh jurnalistik .tujuan 
utama mempergunakan media massa ialah memanfaatkan kemampuan tehnik 
dari media sehingga dapat mencapai pembaca,pendengar atau secara teoritis 
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dalam jumlah yang tidak tehingga pada saat yang sama.Media massa dianggap 
sebagai Sumber berita dan hiburan dan membawa pesan persuasi. 
Media massa atau Pers adalah suatu istilah yang mulai dipergunakan 
pada tahun 1920-an untuk mengistilahkan jenis media yang secara khusus 
didesain untuk mencapai masyarakat yang sangat luas. Dalam pembicaraan 
sehari-hari, istilah ini sering disingkat menjadi media. 
Ada beberapa manfaat dari media massa  adalah antara lain : 
1. Mengetahui segala sesuatu yang terjadi di dunia luar lingkungan kita 
2. Menambah pengetahuan. 
3. Mengekspresikan ide mereka kepada khalayak luas. 
4. Menyebarkan ideologi untuk tujuan komersial. 
Media massa adalah salah satu alat utama propagandis untuk iklan. 
Media massa digunakan sebagai sumber informasi /berita dimana  berita 
adalah laporan tentang sesuatu yang ingin diketahui orang. 
Media massa berisi forum persuasi yang membentuk opini dari 
informasi dan interpretasi atas informasi yang diterima biasanya dilakukan 
melaui editorial atau tajuk rencana dan juga ulasan yang bertajuk persuasi. 
Advertisement mengajak audiens untuk bertindak.yaitu membeli / menjual 
dll. Public Relation yaitu membujuk tetapi tidak meminta tindakan secara 
langsung.  
Masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah memiliki ketergantungan 
dan kebutuhan terhadap media massa yang lebih tinggi daripada masyarakat 
dengan tingkat ekonomi tinggi karena pilihan mereka yang terbatas. 
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Masyarakat dengan tingkat ekonomi lebih tinggi memiliki lebih banyak 
pilihan dan akses banyak media massa, termasuk bertanya langsung pada 
sumber/ ahli dibandingkan mengandalkan informasi yang mereka dapat dari 
media massa tertentu. 
 
Jenis – jenis Media massa 
· Media massa modern 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan sosial budaya, telah 
berkembang media-media lain yang kemudian dikelompokkan ke dalam 
media massa seperti internet dan telepon selular. 
Media massa yang lebih modern ini memiliki ciri-ciri seperti: 
1. Sumber dapat mentransmisikan pesannya kepada banyak penerima 
(melalui SMS atau internet misalnya) 
2. Isi pesan tidak hanya disediakan oleh lembaga atau organisasi namun 
juga oleh individual. 
3. Tidak ada perantara, interaksi terjadi pada individu. 
4. Komunikasi mengalir (berlangsung) ke dalam. 
5. Penerima yang menentukan waktu interaksi. 
· Media Massa Tradisional 
Media massa utama misalnya buku,majalah,tv,radio,film website 
dll.Massa dengan otoritas dan memiliki organisasi yang jelas sebagai 
media massa dimana terdapat ciri-ciri seperti: 
1. Informasi dari lingkungan diseleksi, diterjemahkan dan didistribusikan 
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2. Media massa menjadi perantara dan mengirim informasinya melalui 
saluran tertentu. 
3. Penerima pesan tidak pasif dan merupakan bagian dari masyarakat dan 
menyeleksi informasi yang mereka terima. 
4. Interaksi antara sumber berita dan penerima sedikit. 
Macam-macam media massa tradisional : 
Surat Kabar 
Surat kabar berfungsi menyebarluaskan pesan pesan pembangunan 
dengan tujuan mencerdaskan rakyat Indonesia, fungsi utamanya adalah 
media penyampai informasi kepada masyarakat lewat kertas 
cetakan/suratkabar 
Telepon  
Telepon merupakan alat pengirim dan peneriama pesan jarak jauh  
namun masih tetep sama seperti aslinya .sistem ini berperan sebagai 
jaringan komunikasi antara 2 buah telepon dalam 1 sistem pemancar. 
Televisi  
Televisi merupakan salah satu alat komunikasi yang menggunakan 
teknologi komunikasi. Televisi menyampaikan pesan kepada komunikan 
dengan menampilkan gambar dan suara/bunyi dar jarak jauh,menurut j.b 
wahyudi televise sebaiknya diberi nama yang lebih tepat seperti tele audio 
visi karena komunikan dapat menerima pean  dengan melihat gambar dan 
mendengar suara dari jarak jauh. Fungsi televisi merupakan perkembangan 
dari radio yang sudah dikenal sejak zaman dahulu. 
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Radio  
Radio diartikan sebagai system gelombang suara yang dipancarkan 
dari sebuah stasiun yang dapat diterima oleh pesawat –pesawat penerima 
dirumah ,dimobil ,dikapal ,dan sebagainya.(syamsudin ,1983 :34) 
Jadi yang dimaksudkan dalam istilah radio yang lengkap adalah 
meliputi seluruh eksistensi radio itu sendiri. Karena itu jika diperinci 
seccara fisik ,maka radio meliputi pemancar ,studio dan pesawat penerima 
sekaligus.(syamsudin ,1983 :74) 
Penyiaran radio berfungsi sebagai sumber informasi utama untuk 
menyampaikan informasi kepada masyarakat. Selain hiburan atau musik, 
acara berita atau informasi adalah jenis program yang disukai oleh 
masyarakat. Dari perjalanan perkembangan penyiaran selama perang dunia 
kedua ,penyiaran radio memiliki kemampuan untuk menyiarkan berita –
berita resmi atau kejadian actual ,yang disusun oleh beberapa narasumber, 
bisa dilakukan dengan siaran langsung atau siaran tunda , selain itu 
kemasan acara dikemas dibuat lebih menarik agar lebih jelas. 
 
C. Proses Produksi Program Radio 
Pengertian produksi  adalah pekerjaan membangun atau meracik suara 
dari berbagai sumber untuk mencapai tujuan dari program radio tersebut. 
Sebagai produser harus bertanggungjawab atas kekhasan dari suatu program di 
stasiun radio. Produksi radio adalah bagian vital yang harus dikembangkan 
dengan baik.produksi yang menggunakan satu elemen yaitu suara untuk dibuat 
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efek atau pengembangan penyampaian pesan akan menjadi kunci utama 
kesuksesan sebuah radio. Kontinuitas musik dalam radio siaran dirasa 
merupakan hal yang vital dan tidak boleh ditinggalkan. Sebuah program 
dengan sebuah kontinuitas harus memperhatikan kesatuan sehingga dapat 
saling melengkapi. Produser harus memperhatikan kesatuan teks dan musik 
sehingga dapat menjadi satu rangkaian lagu yang bagus dan enak untuk 
didengar. 
Dalam Modern Radio Production 5th Edition menyatakan bahwa ”The 
sound of stastion is created by using various sources to creat a specific result, 
a specific product that apeals  to specific listener .it how this sources blend 
that makes one station different than the others that complete for attention the 
audience.” 
Sound of station dibuat menggunakan macam macam suara yang 
bervariasi,untuk membuat maksud yang spesifik untuk menyampaikan pesan 
kepada pendengar yang spesifik pula.hal ini berarti bagaimana radio 
mengetahui kemampuannya untuk membuat dirinya menjadi berbeda dengan 
stasiun radio lainnya.Manager program bertanggungjawabmelaksanakan 
rencana program yang sudah ditetapkan dengan cara memproduksi sendiri 
atau mendapatkannya dari sumber lain / akuisisi. 
Kata kunci untuk memproduksi atau membuat program adalah adanya 
ide atau gagasan.setiap program selalu dimulai dari ide atau gagasan. Dari ide 
kemudian diwujudkan dalam  produksi.ide / gagasan dapat berasal dari siapa 
dsaja dan dari mana saja.Misalnya dari media massa misal siaran radio 
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lain,surat kabar,majalah.  Media penyiaran membutuhkan program untuk 
mengisi waktu siaran dan kelak akan berfungsi jika tidak ada siaran. Setiap 
stsiun radio dapat membuat program sendiri ataupun dengan membelinya. 
Namun segala sesuatu tergantung dari kondisi radio yang bersangkutan. 
Stasiun radio kadang membeli program dari tempat lain mungkin dikarenakan 
alat yang dimiliki radio yangbersangkutan terbatas. Dapat juga untuk 
menghemat biaya produksi ataupun karena kebutuhan mendadak. Dari 
manapun materi diperoleh isi pesan /visualnya harus sesuai dengan ketentuan / 
kebijakan yang ada baik intern maupun pemerintah UU Penyiaran. 
Suatu program yang akan diproduksi radio harus melalui proses 
produksi yang memrlukan banyak hal. Proses produksi terdiri dari 3 bagian 
utama. 
1. Tahap Pra Produksi Atau Perencanaan  
Hal hal yang terdapat pada pra produksi adalah  
a. Penuangan ide / gagasan ke dalam outline . out line harus 
menggambarkan tujuan. 
b. Penulisan skrip 
Penulis skrip memiliki peran penting dalam tahap pra 
produksi.penulis memberi garis besar cerita ke dalam banyak hal 
menentukan kesluruhan struktur suatu produksi. Outline / skrip harus 
sudah jadi sebelum proses perekaman (record). 
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2. Produksi / Perekaman  
Produksi adalah seluruh kegiatan pengambilan suara / rekaman / 
take voice / recording. Perlu dilakukan proses perekaman ulang jika terjadi 
kesalahan kata / pembacaan .  
3. Pasca Produksi 
Pasca produksi adalah semua kegiatan setelah rekaman sampai 
materi tersebut siap untuk di siarkan / diputar kembali. Kegiatan yang 
termasuk dalam pasca produksi antara lain; editing ( penyuntingan ), 
memberi ilustrasi,sound efek dll. 
Perencanaan waktu harus dituangkan dalam jadwal . perencanaan 
jadwal akan mempengaruhi jalannya proses produksi. Hal itu juga akan 
berpengaruh terhadap pembiayaan. 
Kegiatan produksi radio pada departemen program stasiun radio 
dengan format apapun mencakup bagian sebagai berikut  
1. Music Director 
Music Director adalah orang yang memiliki tugas sebagai berikut ; 
· Menambah / mengeluarkan lagu yang akan diputar 
· Mempersiapkan list lagu yang akan diputar (playlist) serta mengawasi 
pelaksanaannya. 
· Mendengar dan memeriksa rekaman lagu / lagu lagu yang baru 
· Konsultasi dengan manager program mengenai rotasi musik atau lagu 
· Menjalin hubungan dengan perusahaan rekaman untuk mendapatkan 
lagu / musik yang baru. 
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· Menjalin hubungan dengan toko kset untuk mengetahui penjualan 
kaset 
· Membuat katalog 
2. Manager Produksi 
Manager Produksi memiliki tugas sebagai berikut ; 
· Memproduksi iklan lokal,iklan layanan masyarakat 
(ILM),pengumuman 
· Mengawasi kualitas suara radio 
3. Penyiar 
Penyiar memiliki tugas sebagai berikut ; 
· Mengantar rekaman lagu / musik dan program acara 
· Membaca Iklan ( live commercial ) ILM,identifikasi siaran 
· Menyampaikan laporan / info waktu,cuaca / lalu lintas 
· Ikut serta dalam produksi iklan dan pengumuman 
· Pengisi suara iklan 
· Membantu music director dan manager produksi 
Pada Stasiun yang formatnya berita ditangani langsung oleh Manager 
Program yang membentuk bagian khusus berita yang terdiri dari 2 posisi 
yaitu; 
4. News Director 
News director memiliki tugas sebagai berikut ; 
· Menentukan / melaksanakan kebijakan pemberitaan dan olah berita 
dan program layanan masyarakat 
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· Mengawasi staf pemberitaan 
· Memutuskan apa yang diliput dan bagaimana meliputnya 
· Memilih topik atau tamu untuk program masyarakat 
· Menjadi host atau pembawa acara dalam program wawancara 
5. Reporter  
Reporter memiliki tugas mengumpulkan ,menuliskan dan melaporkan 
berita lokal dan terkadang membaca berita 
selain news director dan reorter staff lainnya antara lain editor, 
penyiar,penulis dan asisten. 
 
D. Proses Produksi Acara Radio 
Diantara sekian banyak definisi yang terdapat pada berbagai literature 
yang mungkin mendekati kelengkapan aspek aspek Produksi Acara 
Radio,berikut adalah beberapa definisi dari Produksi Acara Radio. 
Definisi Produksi antara lain adalah pekerjaan membangun ,meracik 
suara dari berbagai sumber untuk mencapai tujuan dari program radio tersebut. 
Sebagai produser harus bertanggungjawab atas kualitas dan juga kekhasan dari 
suatu program di stasiun radio. Bagian produksi dari radio adalah merupakan 
bagian vital yang harus dikembangkan dengan baik. Produksi yang 
menggunakan suatu elemen suara untuk dibuat efek dalm penyampaian pesan 
akan jadi kunci utama kesuksesan sebuah radio. 
Kontinuitas antara musik dan pesan yang akan disampaikan juga 
merupakan hal yang penting.s sebuah program dengan sebuah kontinuitas 
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harus memperhatikan kesatuan sehingga dapat saling melengkapi.dengan kata 
lain dalam penyusunan program harus memperhatikan kesatuan antara teks 
dan musik sehingga dapat menjadi suatu lagu yang bagus dan enak untuk 
didengar. 
Dalam Modern Radio 5th Edition dikatakan  bahwa ”  The sound of a 
station is created by using various sources to creat a specifict result. A 
specifict product that appeal  to specifict listeners. It how these sources blend 
that makes one station  different than the others that complete for attention of 
the audience.” 
Sound of station dibuat menggunakan macam- macam  suara yang 
bervariasi untuk membuat maksud yang spesifik untuk menyampaikan kepada 
pendengar yang spesifik pula. Hal ini berarti radio dapat mengetahui 
kemampuannya untuk membuat dirinya berbeda dengan stasiun radio lainnya.  
Kegiatan produksi acara radio pada departemen program sebuah 
stasiun radio dengan format apapun akan tercakup beberapa bagian atau divisi 
dengan beberapa tanggung jawabnya. 
Manager produksi ,dengan tugas antara lain : 
Bertanggung jawab melaksanakan rencana program yang sudah 
ditetapkan dengan cara memproduksi sendiri ,atau mencari dari sumber lain 
ataupun akuisisi (membeli milik perusahaan lain). 
Kata kunci dalam memproduksi atau membuat program adalah ide/ 
gagasan . setiap program selalu dimulai dari satu ide / gagasan. Dari  ide / 
gagasan kemudian diwujudkan melalui produksi . Ide / gagasan dapat berasal 
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dari siapa saja dan apa saja. Misalnya biasanya ide atau gagasan berasal dari 
majalah,tabloid ataupun siaran lain dan berbagai media massa lainnya. Hal ini 
menunjukan bahwa Media massa memberi ide untuk membuat program. 
Media penyiaran membutuhkan program yang mengisi waktu 
siarannya ,dan tidak akan berfungsi jika tidak ada siarannya. Suatu stasiun 
radio selain membuat program sendiri,merekapun juga terkadang ada yang 
membeli dari perusahaan lain. Hal  ini tergantung dari kondisi masing-masing 
perusahaan penyiaran tsb. Salah satu alasan kenapa harus membeli program 
dari stasiun lain mungkin karena ada beberapa factor antara lain keterbatasan 
alat produksi,ataupun disebabkan mungkin karena stok program sendiri sudah 
sangat terbatas dan  waktu yang juga terbatas untuk menyiarkan program acara 
sendiri yang mungkin belum jadi. Padahal sebenarnya memproduksi acara 
sendiri terjamin lebih hemat karna kita tidak harus membayar orang untuk 
memproduksi karya milik sendiri. 
 
Produksi Program Radio 
Dalam bukunya seluk beluk programa radio karya Daniel Handoyo 
Sunyoto proses produksi program sebuah radio adalah :  
· Mengetik sebuah naskah 
Naskah yang dimaksudkan merupakan skrip yang disusun berdasarkan 
cerita yang sudah dibuat dan juga bagaimana musik-musik yang sudah 
dipersiapkan juga harus ditulis dalam persiapannya. 
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· Pemilihan musik 
Pemilihan musik dilakukan oleh produser dan sutradara yang bertugas 
mencari musi dan sound effect. Hal ini mempengaruhi proses rekaman jika 
musik sudah siap maka proses rekaman juga akan berjalan lancar. 
Pemilihan pemain harus sesuai dengan karakter dalam cerita dan dengan 
suara yang pas. 
· Latihan kering 
Latihan kering adalah proses latihan sebelum diadakannya perekaman. Hal 
ini meliputi ; pembacaan naskah dan penghafalan intonasi dalam 
pembacaan naskah secara keseluruhan. 
· Latihan basah 
Latihan basah atau gladi bersih ini dilakukan bila si pembaca / penyiar 
sudah siap melakukan proses perekaman. 
· Produksi  
Dalam produksi perlu dilakukan beberapa hal; 
1. Merekam segala – galanya 
2. Memperhatikan keras lembutnya rekaman 
Operator bertanggung jawab penuh dalam menjaga mutu rekaman dan 
juga persiapan musik dan sound effect yang sesuai dengan produksi 
program. 
3. Mengukur suara ( check voice )  
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Eksekusi program 
Eksekusi program mencakup kegiatan menayangkan program sesuai 
dengan rencana yang sudah ditetapkan . Strategi penayangan program yang 
baik sangat ditentukan oleh bagaimana menata atau menyusun berbagai 
program yang akan ditayangkan.Menata program adalah kegiatan meletakkan  
aau menyusun berbagai program pada suatu periode yang sudah ditentukan . 
Penempatan acara yang kurang baik membuat program itu jadi sia sia. 
Misalnya saja acara kuis dilakukan pada malam hari,hal ini selain tidak tepat 
,acara tersebut akan sia-sia karena hanya akan didengarkan oleh audien 
kalangan tertentu,dan juga tidak akan efektif karena malam hari adalah 
saatnya orang beristirahat atau tidur. 
Programer harus menganalisis dan memilah-milah bagian waktu siaran 
untuk mendapatkan audien yang diinginkan karena jam-jam berbeda akan 
mendapatkan audien yang berbeda pula.  
Karena itu pengelola program harus menyusun / menata program 
sebaik mungkin dan ia harus memiliki  strategi cara (scheduling strategies) . 
Pengelola program idealnya akan berupayaagar audien  dapat terus menerus 
menyimak cara yang disiarkan oleh media penyiaran yang bersangkutan 
,namun pada kenyataannya tidak ada media penyiaran  yang semua acaranya 
di sukai oleh audien. 
Salah satu strategi agar para audien tidak pindah saluran adalah dengan 
menyiarkan cuplikan siaran atau bagian suatu acara yang bersifat paling 
menarik yang jika  dilewati akan mengandung ketegangan dan memancing 
rasa penasaran yang hanya bisa terjawab bila kita mengikuti saluran itu.    
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BAB III 
DESKRIPSI TEMPAT MAGANG 
 
A. Sejarah Radio El – Shadday FM 
Berdasarkan Ijin Siar Dinas Perhubungan no 482.2/1089/2004 tanggal 2 Juni 
2004 di kanal 147 wilayah Sragen. Tahun 2005 Peraturan pemerintah yaitu ijin 
Dinas perhubungan sudah tidak berlaku,lalu Radio El Shadday FM melakukan ijin 
sesuai yang berlaku. Radio El Shadday FM memiliki area jangkauan mencakup 
Subosuko Wonosraten yaitu Surakarta, Boyolali (600 ribu jiwa), Sukoharjo (700 
ribu jiwa), Karanganyar (800 ribu jiwa) ,Wonogiri (1100 ribu jiwa), Sragen (800 
ribu jiwa) dan Klaten (800 ribu jiwa) dan daerah daerah sekitarnya dengan radius 
pancaran 60 km efektif. Radio El Shadday FM mulai mengudara pada awalnya 
hanya 12 jam. Oleh sebab permintaan pendengar pada akhirnya setelah melakukan 
percobaan siaran selama satu tahun, Radio El Shadday FM mulai mengudara 
penuh selama 24 jam tahun 2004.Radio El Shadday FM mempunyai slogan 
“Praise And Worship Music Station” dengan audience call “Keluarga El 
shadday”. Sesuai dengan program tersebut, Radio El Shadday FM mempunyai 
format radio yang unik dan komunikatif dengan harapan mampu memberi 
informasi secara umum dan inspiratif yang dilengkapi dengan pesan moral yang 
tidak hanya disampaikan oleh pihak radio saja yaitu para narasumber yang 
kredibel dibidangnya dan juga berisi berita dan juga komersial break yang 
bermanfaat disertai dengan muatan layanan masyarakat dan juga hiburan. Kendati 
bukan radio pertama,Radio El Shadday FM memiliki karakteristik yang khas 
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dengan sentuhan nilai positif yang menghibur yang didengar masyarakat. Radio El 
Shadday FM  berlokasi di  jalan Joyonegaran 3A widuran,Surakarta.Radio El 
Shadday FM memberi potensi untuk dikembangkan menjadi 1 produk penyiaran 
radio swasta. Radio El Shadday FM dulunya terletak pada frekuensi 102.2 FM 
namun sekarang berganti menjadi 91.3 FM. Hal ini di sebabkan oleh karena 
Peraturan pemerintah tahun 2010 dalam mengatur frekuensi radio  di wilayah 
Surakarta. Hal ini dimaksudkan agar tidak bertabrakan dengan stasiun 
radio lain di wilayah Jawa Tengah.  Kantor Radio El Shadday FM merupakan 
lahan milik sendiri dan  berada di kaki gunung pada ketinggian 90 meter di atas 
permukaan laut . Radio El Shadday FM terletak pada posisi 07o33` 50,8`` LS dan 
110 o49`49.1`` BT. 
Radio El Shadday FM membidik pendengar dengan status ekonomi menengah 
keatas atau middle up (S.E.S : B, A), dengar sasaran usia anak-anak hingga 
dewasa usia 5+ sampai 35+.Untuk format musik, sajian Pujian Penyembahan atau 
Pop Rohani Indonesia lebih mendominasi daripada Pop Barat, Mandarin, Religi, 
anak , jawa tradisional,blues serta classic. 
COMPANY 
Nama Perusahaan   :  Radio Rhema El Shadday  
Pendiri    :  Sutikno 
Frekuensi   :  FM 91.3 MHz  
Daya Pancar   : Maksimal  
Sistem Pancaran  : Link Transmission 90 m di atas pemukaan laut  
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Sistem Antena   : FM Directive antennas  
Pesawat Pemancar  : Moseley Encoder / decoder, DB UHF TX / RX,  
   DB FM Stereo  
Peralatan Audio  : Powerware 9304 UPS,Airlob,KF 300 
Audience Call  : Keluarga El Shadday  
Announcer Call  : Saya (nama announcer) 
 Slogan   : Praise And Worship Music Station 
Address   : Jl. Joyonegaran no 3A, Widuran  Surakarta  
Phone     :  0271 638549 (phone)  
        0271 638777  (Fax)  
Website   : www.el_shaddaifm@yahoo.com  
 
Music format : 
· Pop Rohani Indonesia 55 % 
· Barat Pop ( easy listening ) 25% 
·  Keroncong,Mandarin,Tradisional jawa 10% 
· Anak  5% 
· Instrument 5% 
Format Siaran secara Umum 
· Hiburan  50% 
· Pendidikan  10% 
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· Informasi 20% 
· Iklan  20% 
Format Siaran Radio secara Khusus 
·  Firman Tuhan    30% 
· Musik Pujian & Penyembahan 40% 
· Pendidikan Praktis   10% 
· Hiburan    10% 
· Umum,News,Commercial   10% 
 
On Air : 24 Hours Non Stop 
 
PENDENGAR ( Listener ) 
Jenis kelamin ( Gender ) :  
· Male   45% 
· Female 55  % 
Pekerjaan  ( Profession ) :  
· Wiraswasta  30% 
· Karyawan  25% 
· Ibu rumah tangga  15% 
· Pelajar/mahasiswa 15% 
· Lain lain 15% 
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Usia ( Age )  :  
· 5 th + 5% 
· 15 th +   15% 
· 20 th+ 45% 
· 35 th+ 35% 
Pendidikan  ( Education ) : 
· Tidak tamat SD 5% 
· SD  10% 
· SMP  30% 
· SMA  20% 
· PT   35% 
 
Penghasilan ( income ) 
·  2.000.000   > 25% 
· 1.000.000 – 2.000.000    30% 
·    300.000 -  1.000.000    35% 
·  < 300.000      10% 
Audiens profile :  
Anak,Ibu Rumah tangga,remaja,karyawan shift,pekerja,pensiunan,karyawan. 
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Visi dan Misi  
a. Visi  
Menyampaikan informasi,siaran yang positif serta menghibur kepada 
masyarakat seluuh dunia berdasarkan kode etik penyiaran yang berlaku sehingga 
tercipta suatu kehidupan masyarakat yang harmonis dalam mengembangkan 
potensi dalam cinta kasih sesuai perundang-undangan yang berlaku dalam 
kaitannya dengan Tuhan dan sesama. 
b. Misi  
· Merencanakan dan melaksanakan program penyiaran yang bermutu dan 
berkualitas. 
· Mewujudkan visi dari segi management . 
· Mempersiapkan Sumber daya Manusia yang baik. 
· Mewujudkan visi dari segi khusus ,merancang sarana teknis penyiaran 
yang berkualitas serta prasarana yang memadai. 
·  Misi berdasarkan Latar belakang 
§ Menjadi media penyiaran swasta radio yang terpercaya. 
§ Menjadi media penyiaran swasta radio yang mampu meningkatkan 
semangat hidup dan meningkatkan produktivitas pendengar. 
§ Menjadi media penyiaran swasta radio yang bisa menyajikan 
informasi bermanfaat sebagai inspirasi hidup berbangsa dan 
bernegara secara etis. 
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B. Logo Radio El – Shadday FM 
 
 
 
 
 
 
 
· Gambar oval seperti rangka bola dunia menggambarkan Radio 
Elshadday Fm siap mengudara sampai ke seluruh dunia  
· Gambar burung merpati melambangkan  Roh Kudus sebagai utusan 
Roh Allah yang akan mengawali siaran siaran Radio Elshadday Fm 
sehingga dikuasa oleh kasih kuasa Roh Kudus 
· Tulisan El-Shadday artinya El-Shadday adalah istilah dalam bahasa 
Yunani yang berarti Allah maha kuasa. Hal ini menjadi dasar 
berdirinya El-Shadday FM, yaitu semuanya adalah karena berkat 
Tuhan.  
· 91.3 FM adalah gelombang dari radio ini 
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C. Struktur Organisasi Radio El – Shadday FM 
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Berikut ini adalah penjelasan job description masing-masing divisi : 
1) Direktur :  Pengarah dan penentu kebijakan dan nilai-nilai perusahaan  
2) Kepala Operasional :  
§ Mewakili direksi dalam menjalin kerja sama dan berhubungan dengan 
pihak luar  
§ Menegakkan nilai nilai dan peraturan perusahaan  
§ Memimpin operasional harian semua bagian  
§ Mengevaluasi dan memberikan penilaian atas kinerja para  manager  
3) Programme Director  
§ Memimpin para editor untuk melaksanakan tugas rutin  
§ Mewakili Kepala Operasional dalam menjalin kerjasama dengan pihak 
eksternal berkaitan dengan  pemberitaan dan   perbincangan 
§ Memimpin evaluasi hasil produksi/siaran  
§ Membuat perencanaan bulanan untuk materi pemberitaan dan 
perbincangan 
§ Mengevaluasi dan memberikan penilaian atas kinerja para  
editor dan sekretaris redaksi  
4) Editor  :  
§ Mengedit bahan siaran yang diperoleh reporter  
§ Membuat perencanaan liputan dan atau perbincangan  
§ Menjaga ketepatan waktu siar  
§ Mewakili Manager Pemberitaan dalam menjalin kerja sama dengan 
pihak eksternal berkaitan  dengan  pemberitaan  dan perbincangan.  
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§ Memimpin dan memberikan penilaian terhadap kinerja reporter, 
teknisi, operator dan penyiar.  
5) Reporter : 
§ Melaksanakan liputan dan penugasan lain dari editor  
§ Menjadi script writer  
§ Menjadi penyiar untuk acara acara tertentu yang ditugaskan editor.  
6) Penyiar  
§ Menyampaikan materi siar yang diberikan editor  
§ Membuat run down siaran  
7) Teknisi  
§ Melakukan perawatan dan perbaikan semua peralatan tek-nis.  
8) Operator Diskotik:  
§ Bertanggung jawab untuk melaksanakan operasional peralatan dan 
kesiapan studio untuk keperluan siar  
§ Merawat semua peralatan siar 
§ Membantu editor atau reporter dalam memproduksi  
9) Manager Pemasaran  
§ Melaksanakan instruksi dari Direktur di bidang pemasaran     on air  
§ Melaksanakan instruksi dari Station Manager di bidang 
pemasaran on air  
§ Bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kerja sama pemasaran y
ang  
      telah terjalin  
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§ Mengatur kelancaran kegiatan di bidang bisnis  
§ Memanage seluruh personal di bidang bisnis  
§ Melakukan pembagian account untuk Marketing Executive. 
10) Manager Umum :  
§ Bertanggung jawab terhadap pemeliharaan semua asset perusahaan  
§ Bertanggung jawab atas ketersediaan SDM dalam pengerjaan tugas 
tugas nonpemberitaan  
§ Bertanggung jawab atas pemenuhan logistik perusahaan  
§ Memimpin dan memberikan evaluasi kerja dan penilaian kepada staf 
personalia, umum dan logistic.  
11) Account Executive:  
§ Memasarkan seluruh produk on air dan off air  
§ Bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kerja sama  yang telah  
terjalin  
12) Staf Keuangan:  
§ Merekap kas harian, pendapatan, utangpiutang dan pengel-uaran  
§ Merekap buku bank  
§ Merekap gaji/honor karyawan dan bonus untuk tim pemasa ran  
§ Mempersiapkan tagihan iklan yang telah habis masa tayang dan 
dokumen yang berkaitan  dengan  proses  pembayaran  iklan  
§ Mempersiapkan laporan keuangan bulanan  
§ Pengajuan budget dari bagian lain yang telah disetujui oleh Station 
Manager kepada Direktur 
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13) Staf administrasi  
§ Membantu kerja staf pemasaran untuk perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi kerja acara - acara off air  
§ Secara mandiri mencari partner kerja untuk pelaksanaan  acara off air  
14) Staf personalia 
§ Merekap absen harian  
§ Mempersiapkan kontrak kerja sama karyawan  
§ Mengatur jadwal satuan pengaman dan office boy  
§ Mensosialisasikan kebijaksanaan baru dari Direktur dan 
 Station Manager  
§ Melaksanakan instruksi dari Direktur maupun Station Manager yang 
berkaitan dengan kelancaran kegiatan  operasional  perusahaan.  
§ Mengkoordinasi  seluruh  karyawan  untuk  acara acara  internal   
Perusahaan 
§ Fasilitator antara perusahaan dengan karyawan  
§ Menjadi tempat sharing karyawan  
§ Fasilitator antara perusahaan dengan klien untuk kerja sama 
penggunaan aset perusahaan oleh pihak luar  
§ Mempersiapkan dokumendokumen perusahaan untuk proses kerja 
sama penggunaan aset  perusahaan  oleh  pihak luar  
15) Staf Umum 
§ Membersihkan semua area studio  
§ Menyiapkan semua keperluan logistik karyawan 
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§ Mengirim surat keluar, pembayaran telepon, listrik dll 
§ Menyiapkan semua peralatan yang dibutuhkan semua divisi 
§ Menyusun  budget  kebutuhan  logistik  mingguan  dan  bulanan  
16) Manager Promosi  
§ Bersama Manager Pemasaran, merencanakan dan memimpin promosi 
dan kerja sama dengan pihak luar berkaitan dengan acara - acara off air 
dan melaksanakan fungsi Public Relations 
 
D. Sejarah Program 
Program Lentera merupakan salah satu progam andalan dari berbagai 
program lainnya di Radio Rhema El Shadday. Program ini pertama kali 
diputuskan untuk melengkapi program acara Radio. Selain itu program ini di 
siarkan karena adanya permintaan pendengar pada malam hari. 
 Program ini terinspirasi dengan sebuah benda yaitu dian atau yang 
sering disebut Lentera,dimana lentera adalah suatu buli-buli berisi minyak 
yang biasanya digunakan sebagai penerangan di tempat gelap. Lentera ini 
sangat berguna sekali  bagi masyarakat pada jaman dahulu sebelum ada listrik. 
Sekalipun cahaya yang dihasilkan kecil,namun api yang kecil tersebut sangat 
berguna di kegelapan. 
Program Lentera ini disajikan dalam bentuk cerita yang menarik 
dimaksudkan untuk memacu seseorang terus dan terus berpola pikir positif 
dan memiliki dorongan untuk terus memacu diri untuk berkembang dalam 
segala aspek kehidupan. 
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BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Program “Lentera” 
Program Lentera mengisahkan sebuah ceritera tertulis yang diubah 
menjadi bahasa siar. Program Lentera terdiri dari Kumpulan kisah –kisah  
realistis yang inspiratif yang dapat memotivasi setiap pendengar yang 
mendengarkannya. Skrip atau cerita tersebut didapat dari berbagai sumber 
antara lain,buku chiken soup, download di internet  dan juga kiriman kisah 
nyata/kesaksian pendengar . 
Proses dari Penyajian program ini adalah sebagai berikut : 
· Cerita sederhana diproses menjadi script feature yang diperlengkapi 
dengan sound effect untuk mendramatisir cerita yang disampaikan 
dipadukan dengan tehnik penyampaian dengan penuh penjiwaan dengan 
harapan ceritera tersebut menjadi ceritera yang luarbiasa. 
Program Lentera membidik pendengar dengan usia 17 +dengan 
kategori all audiens. Acara ini ditayangkan setiap hari dari hari Senin – 
Minggu pukul 22.00 WIB 
 
B. Tehnik Produksi Program “Lentera” 
Dalam proses produksi Program Lentera,script yang didapat secara 
langsung di diterjemahkan dari ceritera sederhana dengan bahasa siar oleh 
seorang penyiar yang memiliki suara yang khas dan pas sebagai pembaca 
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naskah feature tersebut. Jadi,dalam proses produksi program tersebut hanya 
dibutuhkan satu orang saja,yaitu penyiar yang juga merangkap sebagai 
scriptwriter. 
· Radio El Shadday FM mempunyai ruangan  produksi kedap suara ,ber-AC  
Didalam ruang produksi terdapat beberapa perangkat keras pendukung 
yang digunakan ,yaitu:  
1. Computer 
2. Mixer 
3. Tape 
4. Microphone 
5. Speaker 
Perangkat Lunak yang digunakan dalam memproduksi program Lentera 
adalah Adobe Audition Versi 1.0 
C. Proses Produksi Program “Lentera”  
Proses Produksi Program Lentera 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Brand storming 
Menentukan Ide 
Penulisan naskah 
Editing Script 
Recording 
Editing 
 
Sound effect 
Mixing 
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D. Struktur Organisasi Program “Lentera” 
Produser   :  Icuk 
Talent   :  Ester Bangkit 
Scriptwriter  : April 
Operator   : Icuk 
 
E. Pelaksanaan Program Lentera 
Tahap Pelaksanaan 
a. Pembuatan Script ( Naskah ) 
 Pembuatan naskah disesuaikan dengan ide yang disetujui dalam 
brand storming. kemudian menentukan juga bentuk penegasan 
kata,penjiwaan dalam dialog nantinya seperti ekspresi 
gembira,marah,sedih,senang,dll.  
b. Recording (Rekaman) 
 Recording adalah proses mengambil suara dari sumber suara / 
penyiar sesuai karakter suara yang diperankan dan kemudian melakukan 
take VO di studio produksi. 
c. Pemilihan sound (suara) dan musik  
Pemilihan sound (suara) dan musik dilakukan oleh bagian 
produksi. Sound dan musik sangat mendukung cerita yang diproduksi. 
Sehingga feature yang diproduksi semakin menarik untuk didengar. 
Pemilihan sound dan musik juga harus disesuaikan dengan karakteristik 
produk serta jalan cerita feature tersebut, agar tidak terkesan dipaksakan. 
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d. Mixing 
Mixing dilakukan sebagai langkah terakhir untuk proses produksi. 
Yaitu penggabungan semua proses yaitu rekaman dan pemilihan sound 
yang sudah di persiapkan.Software yang dipakai adalah Adobe Audition 
Versi 1.0 ,dimana vocal ,musik ,sound dapat digabung menjadi satu dan 
disusun sesuai script yang telah dibuat. Dengan bantuan adobe audition  
ini,bagian produksi  akan lebih mudah memotong sound yang tidak 
diinginkan atau menambah efek yang akan membuat feature tersebut lebih 
menarik. Misalnya jika vocal harus menggema ,dalam take voice tidak 
harus mengulangi kata yang sama cukup dengan memilih echo yang pas. 
e. Evaluasi 
Evaluasi merupakan tahapan terakhir. evaluasi merupakan 
pengumpulan rekaman yang sudah jadi. Bagian produksi bertugas 
menentukan kesesuaian feature dengan perencanaan awal. Kemudian 
mengevaluasi apakah antara vokal musik,sound effect ,durasi apakah 
sudah pas dengan ketentuan. Rekaman yang sudah jadi kemudian 
dicopy,kemudian diberikan ke bagian programming dan akan diputar 
sesuai dengan jadwal siaran. 
Hambatan – hambatan dalam produksi acara Lentera antara lain 
adalah Sering terjadi gangguan dengan alat produksi. Seperti komputer 
yang eror ketika sedang merekam,selain itu kualitas microphone yang 
tidak baik sehingga seringkali ketika merekam suara harus dulangi ulangi 
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lagi. Selain itu juga proses produksi terhambat dengan keberadaan alat-alat 
yang lama dan seharusnya sudah diganti. 
Kurangnya orang di bagian produksi Radio Elshadday FM, 
sehingga seringkali di studio produksi yang hanya satu orang saja , merasa 
kewalahan dalam memproduksi.  
Data diatas diperoleh dari hasil wawancara penulis dengan bagian  
produksi Radio Elshadday FM, dan sesuai kenyataan yang terjadi di 
bagian produksi radio Radio Elshadday FM . Terbatasnya alat produksi , 
selain itu juga dengan minimnya orang dibagian produksi merupakan suatu 
hambatan bagi bagian produksi Radio Elshadday FM 
Ada beberapa usaha yang dilakukan untuk menghadapi hambatan 
dalam produksi Lentera 
· Bagian produksi Radio Elshadday FM melakukan perbaikan alat alat 
untuk produksi dengan maksimal ,sehingga proses produksi dapat 
berjalan dengan lancar. 
· Editor dan Music Director turut serta membantu pekerjaan di bagian 
produksi yang minim personil, sehingga proses produksi spot iklan 
yang dibuat bisa berjalan dengan lancar.  
Menurut observasi penulis, Bagian produksi Radio Elshadday FM 
sudah melakukan usaha yang maksimal untuk mengatasi hambatan yang 
terjadi dalam memproduksi program Lentera. Meskipun bagian produksi 
radio Radio Elshadday FM hanya berjumlah satu orang saja ,namun sejauh 
ini proses produksi cepat selesai karena bagian produksi merupakan orang 
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yang ahli dibidangnya. Selain itu juga bantuan dari yang lain untuk 
membantu pekerjaan bagian produksi juga memperlihatkan bahwa 
solidaritas antar fulltimer sudah erat. 
 
F. Hambatan-hambatan yang Dihadapi Selama Pelaksanaan Magang 
Pada waktu pertama kali magang mahasiswa diminta untuk menjadi 
reporter. Hal menjadi reporter dilakukan selama 2 minggu hal ini 
mengakibatkan mahasiswa magang menjadi tidak bisa fokus dengan apa yang 
mau di pelajari di radio. Pada minggu ke 3 mahasiswa melakukan tugasnya 
dalam bidang produksi,dan ketika di bagian produksi mahasiswa hanya 
mengerjakan 1 pekerjaan yang kemudian langsung dilanjutkan ke bagian 
editing.hal ini mengakibatkan mahasiswa kebingungan dalam pengerjaan 
Tugas akhir.  
 
G. Usaha –usaha yang Dilakukan Untuk Menghadapi Hambatan Selama 
Magang 
Usaha yang dilakukan untuk menghadapi kesulitan tersebut adalah 
dengan bertanya kepada para fulltimer,untuk mendapatkan data- data dan juga 
segala sesuatu untuk bisa menyelesaikan tugas akhir yang disesuaikan dengan 
tugas –tugas yang telah dikerjakan selama magang 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari semua pembahasan yang sudah dijabarkan diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa perbandingan antara Teori Proses Produksi Acara 
dengan mekanisme kerja acara Lentera tidak jauh berbeda. 
Dalam proses produksi program Lentera menggunakan salah satu 
model komunikasi massa. Sesuai dengan pembahasan yang ada di bab II 
,Model Aristotler mengemukakan bahwa proses komunikasi terdiri dari 3 
unsur pokok yaitu Pembicara Pesan dan pendengar(audiens). Radio juga 
merupakan salah satu media massa elektrik yang menyampaikan pesan lewat 
saluran transmisi tertentu. Sesuai dengan proses produksi sebuah feature atau 
kisah kisah inspiratif lainnya,  program Lentera juga sudah sesuai dengan 
proses produksi sebuah program radio. 
Proses produksi program Lentera juga melalui proses produksi yang 
terdiri dari 3 bagian utama yaitu : 
1. Tahap Pra Produksi 
2. Produksi 
3. Pasca produksi  
Ketiga proses tersebut tidak hanya secara teori saja namun dalam 
pelaksanaan KKM pun tahapan tersebut juga sama-sama dilakukan. Hal ini 
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juga berarti bahwa penulis sudah banyak menerapkan setiap materi yang telah 
didapat dari bangku perkuliahan ,pada saat pelaksanaan KKM.  
B. Saran  
Pada bagian saran penulis akan memberi masukan bagi instansi dimana 
penulis melakukan Kuliah Kerja Media (KKM) yaitu El shadday FM antara 
lain : 
1. Radio El shadday FM memiliki standart radio broadcast yang menurut 
penulis memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan sebagai 
radio yang terbilang baru di kota Solo ini. 
2. Radio El shadday FM  menjadi inspirasi dan radio yang sangat inovatif 
dalam pembuatan program sehingga program-programnya tidak monoton 
dan membosankan. 
3. Radio El shadday FM sudah sangat berpengalaman dalam menyiarkan 
siarannya,karena sebagai radio yang baru saja muncul jangkauan siarannya 
sudah meluas bahkan sampai ke luar Jawatengah.  
4. Radio El shadday FM seharusnya menambahkan personil dalam proses 
produksi acara Lentera.Hal ini dimaksudkan supaya acara akan berjalan 
dengan lebih maksimal ketika mulai disiarkan kepada pendengar. Selain 
itu juga agar job disc lebih jelas ,mana yang bagian kreatif mana yang 
bagian produksi sehingga tidak hanya bertumpu pada 1 orang saja. 
5. Radio El shadday FM sebaiknya dilakukan servis berkala untuk komputer 
dan alat alat recording di bagian produksi,karena sering kali proses 
produksi di studio terhambat karena komputer yang eror. 
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6. Radio El shadday FM sebaiknya menambah eksplorasi musik dan sound 
effect yang lebih fresh dan lebih banyak serta bervariatif agar program 
Lentera dapat disajikan dengan lebih menarik dan tidak terkesan monoton. 
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